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Abstrak

Hutan Mangrove Wonorejo Kota Surabaya merupakan salah satu objek wisata di kota
metropolitas untuk menangani abrasi pantai timur Surabaya dan illegal logging. Hutan
Mangrove Wonorejo telah dikelola oleh dua Badan Pemerintah yaitu Departemen Ketahanan
Pangan dan Pertanian sebagai pengelola pertama Hutan Mangrove dan Dinas Pariwisata
Peneduh Dermaga Objek Hutan Mangrove. Wisata ini memberikan pemandangan yang indah
sekaligus mengasyikkan dan mendidik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
pengelolaan Hutan Mangrove Wonorejo dalam Pengembangan Objek Wisata di Surabaya. Teori
yang digunakan adalah pendapat dari George R. Terry yang teridiri dari empat indikator
manajemen yang baik yaitu Planning, Organizing, Actuacting, dan Controlling. Hasil dari
penelitian ini yaitu implementasi pengelolaan Hutan Mangrove Wonorejo Surabaya yang sudah
cukup baik dan terbukti mampu menarik inat pengunjung dan meningkatkan perekonomian
masyarakat lokal dikawasan tersebut, serta mampu menciptakan pengembangan pariwisara
secara berkala.

Kata Kunci: Pengelolaan Hutan Mangrove, Pengembangan Objek Wisata.

Pendahuluan
Kota Surabaya merupakan ibu kota di Provinsi Jawa Timur. Kota Surabaya ini

dikenal dengan julukan Kota Pahlawan, selain terkenal sebagai tempat yang bersejarah di
tempat ini juga banyak objek wisata. Salah satu objek wisata alam di Surabaya yang dapat
di kunjungi adalah Hutan Mangrove Wonorejo Surabaya. Objek wisata ini menyajikan
keindahan alam yang sangat indah dan udara yang sejuk. Sebelumnya objek wisata ini
hanya sekedar hutan biasa yang tidak terawat dan perlu di adakan rehabilitasi dan
perbaikan. Seiring dengan berjalannya waktu masalah yang dihadapi masyaarakat begitu
meningkat, karna itu Hutan Mangrove ini di ambil alih dan di perhatikan oleh salah satu
intansi pemerintahan kota yaitu Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surabaya.
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian mengelola Hutan Mangrove untuk melestaarikan
kawana konservasi terseebut yang meliputi batas wilayah konservasi dan tanaman
mangrove yang dilindungi. Selain itu alasan dari pemerintah Kota Surabaya untuk
meningkatkan penggunaan lahan konservasi yang terbatas peruntukkannnya agar
kesadaran masyarakat disekitar Hutan Mangrove sadar dalam melestarikan lingkungan di
Kota Surabaya.
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Permasalahan yang terjadi saat itu beberapa tanaman mangrove banyak yang
mengalami kerusakan yang menyebabkan diperlukannya konservasi pada Hutan
Mangrove tersebut. Melihat permasalahan tersebut pengelola Hutan Mangrove masih
belum mau melibatkan masayrakat lokal namun hanya melibatkan orang-orang tertentu
saja. Buktinya hal tersebut ditunjukkan tidak adanya keterlibatan sentra PKL. Maka dari
itu pemerintah Kota Surabaya melakukan banyak pertimbangan dan membuat kebijakan
yang telah di cantumkan pada UU Konservasi tahun 2007 dan Perda Kota Surabaya No
23 tahun 2012 dengan demikian akan lebih mempertegas perlindungan wilayah mangrove
dari berbagai kegiatan yang dapat merusak lingkungan sekitar Hutan Mangrove dan pasti
mendapatkan sanksi tegas bagi siapa saja yang telah melanggar peraturan tersebut.
Adapun masalah yang dapat diambil adalah bagaimana analisis pengelolaan Hutan
Mangrove dalam mengembangkan objek wisata di Kota Surabaya? Sedangkan tujuan
penelitian adalah sebagai berikut untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengelolaan
dalam mengembangkan objek wisata Hutan Mangrove di Kota Surabaya.

Metode Penelitian

Metode penelitian penulis ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong
(2012:4) “Penelitian Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati”. Sedangkan menurut (Creswell, 2010) penelitian kualitatif merupakan metode
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau
sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.

Maka dari itu selama proses penelitian penulis akan lebih banyak berkomunikasi
dengan informan atau subjek penelitian yang terlibat dalam pengembangan Hutan
Mangrove dalam proses mengelola objek wisata di Kota Surabaya. Dan penulis akan
lebih banyak menguraikan secara deskriptif dari temu-temuan di lapangan saat meneliti.
Penulis melakukan wawancara ke beberapa informan di lapangan sebagai narasumber
yang terkait dalam penelitian yaitu yang pertama Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
selaku Leader pengelola Hutan Mangrove, kedua Pengurus Hutan Mangrove di tempat
wisata, ketiga Tokoh Masyarakat seperti LSM, UMKM, keempat Pengunjung objek
wisata. Fokus penelitian ini adalah pengembangan sarana dan prasarana fasilitas perahu
penunjang rekreasi dan UMKM.

1. Data Primer
Adalah data yang langsung diperoleh dari subjek penelitian oleh peneliti pada saat
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun pengertiannya sebagai
berikut:

87



a. Wawancara
Proses tanya jawab lisan secara langsung kepada berbagai pihak pengelola
Hutan Mangrove Surabaya untuk menemukan informasi sebagai tujuan yan
akan dicapai oleh penulis.
b. Observasi
Proses pengamatan situasi yang ada di Hutan Mangrove dengan mencatat apa
yg dianggap penting guna menunjang data-data yang diperlukan dalam
merumuskan hasil yang maksimal.
c. Dokumentasi
Proses untuk memperoleh data dalam bentuk dokumen, arsip atau gambar
yang terdapat keterangan dan dapat mendukung laporan penelitian yang telah
di telaah sebelumnya.
2. Data Sekunder
Adalah data atau informasi yangg diperoleh secara tidak langsung dari objek
penelitian yang bersifat fisik seperti buku, literatur atau melalui internet yang terkait
mengenai masalah sarana dan prasarana penunjang rekreasi. Menggunakan data
sekunder ini bisa untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah
dikumpulkan pada saat wawancara berlangsung.

Keabsahan Data

Hasil dari data yang telah diperoleh sementara dilakukan pemeriksaan
menggunakan teknik keabsahan data. Keabsahan data yang digunakan oleh penulis yaitu
berupa triangulasi sumber yang artinya membandingkan antara kepercayaan suatu
informasi melalui sumber yang berbeda. Dengan cara membandingkan hasil wawancara
dan dibandingkan oleh apa yang dikatakan pribadi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian dari proses pengelolaan (manajemen) secara efektif dan efisien di
Hutan Mangrove Wonorejo saat ini sudah mulai dikatakan cukup baik yang sebelumnya
tidak berkembang, karna adanya lembaga FKPM yang mulai mengelola Hutan Mangrove
dan bisa dijadikan objek wisata sampai saat ini. Sesuai dengan teori yang digunakan oleh
penulis yaitu teori dari George R. Terry dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan sebagai indikator pengelolaan yang salah satu tujuan dasar dalam
manajemen, dan perencanaan merupakan tahapan yang paling penting dan paling utama
sebagai fungsi manajemen terutama dalam proses pengelolaan objek wisata Hutan
Mangrove Kota Surabaya. Selain tujuan dari Hutan Mangrove mengatasi abrasi di laut,
hutan amngrove bisa menjadi peningkatan ekonomi bagi penduduk sekitar hutan
mangrove. hasil penelitian tersebut bisa dikatakan sudah menjadi tahapan dalam
megembangkan Hutan Mangrove yang lebih baik. Hal ini bisa terjadi karena adanya
beberapa faktor seperti kebijakan dari instansi pemerintah yang ingin mengelola hutan
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mangrove lebih terarah, adanya usaha untuk mengembangkan perekonomian dalam
partisipasi masyarakat. Tetapi masih ada kekurangan dalam proses perencanaan objek
wisata ini yaitu anggaran dana yang seharusnya pemerintah mengeluarkan yang bertujuan
untuk pengembangan wisata.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian sebagai indikator proses menentukan, mengelompokkan, dan
mengatur sebagai kegiatan yang dianggap perlu dalam persiapan tujuan, penugasan
orang-orang dalam faktor mendukung lingkungan yang sesuai. Organisasi yang
bergabung dalam pengembangan objek wisata ini yaitu FKPM (Forum Kemitraan Polisi
Masyarakat). Sebagai lembaga yang membantu Hutan Mangrove dalam proses
pengelolaan yang baik untuk menjadikan tempat wisata. Pada saat penulis berkunjung
kesana bahwa cukup baik dalam sarana dan prasarana, pembibitan yang baik,
pembenahan yang dilakukan disetiap ada kendala yang dirasakan oleh pengunjung.

Dalam kenyataannya hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pengertian dari
pengorganisasian yang melibatkan banyak orang di lapangan, sedangkan hal yang terjadi
saat ini dilapangan hanya ada satu organisasi yang mengelola hutan mangrove. Oleh karna
itu masih kurangnya proses koordinasi yang dilakukan dengan instansi pemerintah
sebagai pihak yang paling utama dalam merumuskan kebijakan.

3. Pengarahan (Actuacting)

Pengarahan ini sebagai indikator menurut George R. Terry merupakan seluruh
anggota kelompok agar mau bekerja secara ikhlas untuk mencapai tujuan sesuai dengan
perencanaan pengorganisasian. Tahap pengarahan di Hutan Mangrove ini sudah meliputi
pemberian motivasi, mengembangkan potensi dan adanya partisipasi. Pengarahan dalam
pengelolaan Hutan Mangrove ini sangatlah penting agar setiap individu yang berkegiatan
di lapangan dapat dalam hal pemberian motivasi, mengembangkan potensi dan adanya
partisipasi sudah dibilang cukup baik. Motivasi itu bertujuan untuk memberikan
dukungan dan semangat supaya masyarakat terus melakukan kegiatan-kegiatan sesuai
dengan pengelolaan hutan mangrove. Selain itu untuk potensi yang telah dilakukan hutan
mangrove sudah ada produksi dari hasil buah mangrove yang dijadikan beberapa
minuman dan kebutuhan lain. Dilihat dari partisipasi masyarakat dalam hal pelatihan
dapat dilihat dari saat menawarkan barang dagangan di setiap pengunjung yang lewat.

4. Pengendalian (Controlling)

Pengawasan atau disebut pengendalian ini sebagai indikator merupakan fungsi
manajemen berupa mengadakan penelitian dan koreksi bila terjadi penyimpangan tugas
dan akan diarahkan sesuai dengan tujuan awal yang hendak dicapai. Pengendalian dalam
proses pengelolaan Hutan Mangrove di Wonorejo dapat dilihat dari standar pengawasan
serta upaya mengatasi hambatan dalam pelaksanaan. Hasil penelitian hutan mangrove
untuk hambatan sampai saat ini yaitu sampah dari laut yang menumpuk diarea dermaga.
Dan untuk upaya nya masih dilakukan screaning sampah dan untuk tanaman yang mati.
Selain itu standar pengawasan sudah dilakukan oleh dua Dinas yaitu Dinas Ketahahan
Pangan dan Pertanian untuk masalah perawatan tumbuhan dan dari segi wisata
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pengunjung serta sumber daya manusianya dikelola oleh Dinas Pariwisata. Disimpulkan
bahwa masih rendahnya pengawasan dalam pengelolaan Hutan Mangrove.

Pengendalian atau Pengawasan dari lembaga atau instansi pemerintah yang
bersangkutan saat di lapangan dirasa kurang karna penulis saat berkunjung disana masih
sepi efek dari PSBB Kota Surabaya yang terkena wabah Covid-19. Seharusnya hal itu
tetap dilakukan oleh pihak bersangkutan agar rencana yang dibuat di awal terlaksna
dengan baik. Tetapi di area Hutan Mangrove kini diberikan tempat cuci tangan saat
memasuki area dan mendukung objek wisata sesuai dengan protokol kesehatan.

Sebagai pendukung pengelolaan objek wisata di Hutan Mangrove Wonorejo ini
telah di sahkan oleh kedua Dinas yang mengelola dengan baik sehingga dikenal ke
seluruh daerah di Indonesia melalui media sosial dan media cetak. Banyaknya sumber
daya manusia yang mendukung dan sebagai karyawan yang bekerja di area Hutan
Mangrove, dalam penglihatan penulis masih kurangnya pengawasan di area Hutan
Mangrove Wonorejo karna keadaan yang masih terkena wabah Covid-19. Saat
melakukan observasi pun cukup memuaskan dalam hal sarana dan prasarana dan UMKM
yang tersedia di area tersebut, mungkin juga karna pada saat itu baru beroperasi kembali
objek wisata setelah dilakukan penutupan sementara disebabkan Kota Surabaya PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang dilakukan selama 3 minggu.
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Kesimpulan

Bahwa saat berkembangnya lokasi objek wisata dipengaruhi oleh instansi pemerintah yang
menaungi wisata Hutan Mangrove, walaupun terbentuk wisata tersebut didahului oleh wisata
Dermaga Ekowisata Hutan Mangrove yang saat itu Dinas Pariwisata membuat kebijakan yang ada
di dalamnya. Setelah itu terlaksananya Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian dalam kebijakan
mengembangkan wisata menjadi wisata edukasi yang diperuntukkan bagi khalayak umum mulai
dari anak-anak hingga dewasa.

Rekomendasi
Dari hasil kesimpulan yang dipaparkan oleh penulis. Maka penulis juga mencoba

memebrikan rekomendasi:

1. Penulis mengusulkan kepada pemerintah untuk mengelola objek wisata di Surabaya harus ada
support berupa dana yang memadai.

2. Pemerintah harus lebih memperhatikan perkembangan objek wisata terutama di Dermaga
Hutan Mangrove yang sekarang banyak dipenuhi sampah.

3. Pemerintah juga bisa menggandeng beberapa lembaga yang bisa mengatasi permasalahan yang
sedang dialami objek wisata tersebut.

4. Selain itu dari pemerintah harus melakukan program evaluasi mengenai pengembangan dan
pengelolaan setiap tahunnya di tempat objek wisata tersebut.
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